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Abstrak

Seorang guru profesional tidaklah hanya menguasai satu kompetensi saja, tetapi menjadi guru
profesional seharusnya mampu menguasai empat kompetensi. Guru sejarah hendaklah
mengembangkan kompetensi tersebut yang berkaitan dengan kompetensi inti (KI) 3 dengan
kompetensi-kompetensi dasar yang terdapat didalamnya menanamkan nilai-nilai kesejarahan.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Kota Dumai.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan
(observasi) dilapangan, wawancara (interview) dan juga dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Temuan dan pembahasan dalam penelitian ini adalah yang
pertama perspektif Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai mengenai pentingnya kompetensi guru
dan kompetensi guru yang telah diimplementasikan dengan baik, kedua Implementasi kompetensi
guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai, dan ketiga kendala yang dialami dalam implementasi
kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai. Kesimpulan yang pertama adalah Perspektif
guru mengenai kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai berpendapat bahwa kompetensi
guru sangat penting dan sudah baik diimplementasikan, kedua Implementasi kompetensi guru sejarah
di SMA Negeri 2 Kota Dumai yang diantaranya ada kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesionalisme, selanjutnya yang ketiga adalah kendala yang
dialami dalam implementasi kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai diantaranya
menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru dalam memahami
kondisi peserta didik, masa penyesuaian transisi kurikulum (kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka), kurangnya jumlah alat yang mendukung media pembelajaran, peningkatan profesionalitas
bagi guru sejarah yang belum mengikuti program pppk, selain itu mgmp yang berjalan tidak efektif,
dan juga kendala dalam kurangnya semangat, perhatian dan kepedulian guru dalam mengayomi siswa
dengan karakteristik yang beragam.
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan keberadaan guru amatlah penting dalam proses belajar mengajar.
Guru merupakan tenaga pendidik yang akan membentuk peserta didik menjadi insan yang
berkualitas dalam sebuah negara. Peran guru sebagai seorang pendidik sangatlah penting,
terlebih lagi objek yang menjadi sasarannya adalah peserta didik yang diibaratkan sebagai
kertas putih, gurulah yang nantinya akan menuangkan sesuatu terhadap kertas tersebut,
berkualitas atau tidaknya kertas tersebut tergantung sejauh mana guru tersebut dapat
menempatkan dirinya sebagai seorang pendidik yang memiliki kapasitas dan kompetensi.
Seorang guru profesional tidaklah hanya menguasai satu kompetensi saja yakni kompetensi
profesional, tetapi menjadi guru profesional seharusnya mampu menguasai semua
kompetensi. Sebagaimana yang telah diamanatkan dalam UU No. 14 tahun 2005 Pasal 10 ayat
1 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Pasal 28 ayat 3, yang
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menjelaskan bahwa guru wajib memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Guru
sebaiknya memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian,
dan sosial. Oleh karena itu, selain seorang guru dituntut terampil dalam mengajar, seorang
guru juga harus memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi dengan baik.
Oleh karena itu, Guru yang profesional adalah guru yang memiliki sejumlah kompetensi yang
dapat menunjang tugasnya. Secara teoritis, keempat kompetensi ini dapat dipisahkan satu
sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya kompetensi ini tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Keempat kompetensi tersebut saling berhubungan secara padu dalam
identitas guru. Guru yang terampil mengajar tentunya ia memiliki kemampuan pedagogis. Ia
juga harus memiliki kepribadian yang baik dan mampu melakukan sosial adjusment dalam
masyarakat. Keempat kompetensi tersebut terintegral dan menjadi standar kompetensi dan
terpaut dalam tingkah laku guru.

Proses pembelajaran sejarah sangat diperlukan dalam dunia pendidikan. Sejarah
dijadikan sebagai mata pelajaran disekolah pada dasarnya bertujuan agar peserta didik dapat
menyadari adanya keragaman pengalaman hidup pada masing-masing masyarakat.
Pembelajaran sejarah disekolah memegang peranan penting dalam dunia pendidikan karena
nilai-nilai yang terkandung merupakan aspek penting dalam pembangunan identitas sebagai
bangsa. Proses pembelajaran sejarah menjadi sangat penting dalam pengembangan nilai
karakter kesejarahan. Pembelajaran dengan materi-materi dikembangkan sesuai dengan
kompetensi inti (KI) 3 dengan kompetensi-kompetensi dasar yang terdapat didalamnya nilai-
nilai kesejarahan, meskipun nilai-nilai karakter umum juga terdapat dalam kompetensi inti 1
yaitu kompetensi yang berkaitan dengan religius dan kompetensi inti 2 yang berkaitan
dengan sikap sosial. Untuk itu seorang guru sejarah harus mampu menerapkan kompetensi
inti 3 dengan mengimplementasikan nilai-nilai kesejarahan dalam proses pembelajaran
sejarah yang menjadi pembeda mata pelajaran sejarah dengan mata pelajaran lain. Di SMA
Negeri 2 kota Dumai informasi yang didapat di SMA Negeri 2 Kota Dumai terdapat 4 guru
sejarah. Dari keempat kompetensi yang menjadi syarat sebagai guru profesional, masih
terdapat beberapa kompetensi yang belum terpenuhi oleh guru diantaranya masih ada guru
yang belum menerima program Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK),
Musyawarah guru mata pelajaran yang berjalan tidak efektif, kendala yang terjadi pada masa
transisi kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka, kurangnya alat dalam menunjang
pembelajaran sejarah disekolah, selain itu ingin melihat guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota
Dumai menerapkan kompetensi inti 3 dengan mengimplementasikan kompetensi guru
dengan nilai-nilai kesejarahan dalam proses pembelajaran sejarah yang menjadi pembeda
mata pelajaran sejarah dengan mata pelajaran lain. Dalam hal ini yang akan diteliti adalah
guru-guru sejarah yang terdapat di SMAN 2 Dumai. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
Implementasi Kompetensi Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memahami serta mengamati langsung mengenai implementasi kompetensi guru sejarah yang
ada di SMA Negeri 2 Kota Dumai. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengamatan (observasi) dilapangan, wawancara (interview) dan juga dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif deskriptif yang merupakan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran keadaan sejelas mungkin tanpa ada
perlakuan terhadap objek yang diteliti dan disajikan dalam bentuk deskripsi atau kata-kata.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perspektif Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai Mengenai Kompetensi Guru
Perspektif merupakan sudut pandang seseorang dalam memilih opini dan kepercayaan
mengenai suatu hal. Perspektif sering disebut juga dengan point of view. Hasil yang ditemukan
peneliti dilapangan berdasarkan wawancara dan observasi bersama guru sejarah adalah guru
sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai beranggapan bahwa kompetensi guru sangat penting
diterapkan dalam dunia pendidikan terutama dalam proses pembelajaran. Kompetensi guru
merupakan hal yang sangat penting yang harus diketahui serta dimiliki oleh guru. Dalam
mewujudkan pembelajaran yang baik dibutuhkan guru yang berkompeten (mempunyai
kompetensi). Kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru tersebut yakni, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi professional, dan kompetensi kepribadian. Dalam
prakteknya guru diminta tidak hanya menguasai kompetensi tersebut, tetapi juga diminta
untuk meningkatkan kompetensi tersebut sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Guru yang berkompeten akan melaksanakan tugas belajar mengajar di kelas
penuh semangat dan menyenangkan, serta penuh makna, murid selalu mendapatkan hal baru
setiap kali masuk kelas untuk belajar. Selain itu dalam penelitian ini juga melihat perspektif
guru mata pelajaran lain di SMA Negeri 2 Kota Dumai untuk melihat kompetensi sosial dan
kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai. Guru-
guru tersebut menjelaskan bahwa guru-guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai senang
bercengkrama dengan guru sejarah yang mampu bergaul secara efektif, berinteraksi dan
mampu berkomunikasi dengan semua warga sekolah.

Implementasi kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai

1. Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai. SMA
Negeri 2 Kota Dumai merupakan salah satu sekolah favorit di Kota Dumai. Guru-guru di
SMA Negeri 2 Kota Dumai telah mengimplementasikan kompetensi pedagogik dalam
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran sejarah. Hasil temuan yang terdapat
mengenai implementasi kompetensi pedagogik guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai
dilihat dari guru-guru sejarah tersebut merancang pembelajaran. Di SMA Negeri 2 Kota
Dumai terdapat 4 (empat) guru sejarah, guru-guru tersebut mengajar di kelas X, XI dan XII.
Untuk kelas X dan XI rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan acuan kurikulum
merdeka, sedangkan kelas XII menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran acuan
kurikulum 2013.

Gambar 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran acuan Kurikulum Merdeka
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Gambar 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Acuan Kurikulum Merdeka

Selanjutnya dalam melaksanakan pembelajaran hasil temuan berdasarkan observasi
adalah guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai menerapkan nilai-nilai kesejarahan kepada
peserta didik melalui diskusi kelompok, peserta didik dibentuk menjadi dua (2) atau tiga (3)
anggota dalam satu kelompok. selanjutnya sesudah 1 bab dalam pembelajaran sejarah selesai
dibahas, guru-guru sejarah akan memberikan peserta didik ulangan harian untuk melihat
atau mengevaluasi sejauh mana kemampuan peserta didik dalam mengetahui dan memahami
pembelajaran sejarah tersebut. Guru sejarah yang ada di SMA Negeri 2 Kota Dumai
menciptakan pembelajaran yang menarik dengan melibatkan peserta didik. Dalam
melaksanakan pembelajaran guru sejarah memberikan topik serta membentuk kelompok,
peserta didik diharapkan aktif dalam kelompok untuk menyelesaikan topik yang telah
diberikan. Kemudian, peserta didik diminta untuk menyajikan hasil dari diskusi yang telah
diperbincangkan di kelompok dalam bentuk powerpoimt, dan mendiskusikan topik tersebut
dengan antar kelompok. Hasil temuan dilapangan dilihat bahwa peserta didik diberikan ruang
kesempatan untuk dapat mendiskusikan topik tersebut didalam kelompok yang berguna
membangun pembelajaran yang interaktif, memacu daya pikir kritis peserta didik dan juga
dalam menyajikan topik tersebut dalam bentuk powerpoint peserta didik diharapkan
membuat dengan kreativitas mereka masing-masing dalam memilih tema, warna, dan model
powerpoint yang akan digunakan.

Implementasi Kompetensi Sosial Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Hasil observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa pelaksanaan kompetensi sosial
guru dalam aspek bertindak dan bersikap objektif terhadap siswa diantaranya, guru
memberikan motivasi kepada semua siswa untuk menghadapi pembelajaran materi
selanjutnya agar mereka belajar dengan giat, guru memerintahkan semua siswa agar
membaca buku di rumah dari materi yang telah disampaikan. Selanjutnya, guru memberikan
teguran dan nasehat kepada siswa yang membuat keributan saat berlangsungnya proses
belajar mengajar di kelas karena pada pembelajaraan berlangsung ada siswa yang terlambat
masuk kelas, ada teman yang ribut ketika melihat teman yang lain menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Ada juga juga siswa yang tidak mendengarkan penjelasan materi yang
disampaikan, selain itu pada penelitian ini ditemukan guru memberikan kesempatan kepada
semua siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan mengenai materi yang diajarkan dan
guru menerima semua pendapat siswa atas pertanyaan yang diberikan dan pada proses
belajar mengajar berlangsung guru menjelaskan materi dengan suara yang jelas dan nyaring.
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Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai
Berdasarkan penjelasan wawancara bersama guru mata pelajaran geografi, ekonomi,
dan sosiologi yakni guru sejarah di SMA Negeri 2 Dumai ini telah mengembangkan kerja sama
antar rekan profesi. Selain itu, guru sejarah di SMA Negeri 2 Dumai juga sangat memunculkan
wibawa sebagai guru, mempunyai rasa percaya diri, aktif juga dalam organisasi disekolah.
Kemudian menjelaskan bahwa salah satu guru sejarah pernah menjadi pembina organisasi
PIK-Remaja dan juga pernah masuk nominasi menjadi calon wakil kurikulum. Sebenarnya
dari aktif kegiatan inilah guru-guru sejarah menunjukkan etos kerjanya. Selain itu guru-guru
sejarah kalau beribadah sangat rajin, selalu berusaha meluangkan waktu untuk sholat 5
waktu di sekolah. Selain itu, guru-guru sejarah yang masih junior-juniornya ibu Salmiati
sopan santun, tutur bahasanya lembut. Guru sejarah kepribadian mau bekerja sama dengan
guru-guru lain, dan untuk berinteraksi dekat sama semua orang tanpa membeda-bedakan.

Implementasi Kompetensi Profesional Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Dalam penerapannya guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah memiliki ketiga
kompetensi ini dengan baik dan juga guru-guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah
mendapat pengakuan formal berdasarkan latar belakang guru sejarah. Guru-guru sejarah di
SMA Negeri 2 Kota Dumai telah berlatarbelakang pendidikan sejarah yang berasal dari
kampus Universitas Riau dan Universitas Negeri Padang. Guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota
Dumai juga telah menerima sertifikat profesi dan telah menerima program Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada tahun 2021 dan 2022, namun dalam hal ini
terdapat seorang guru sejarah yang belum berkesempatan menerima program Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Hal ini juga masih dalam pengawasan kepala
sekolah dalam mencapai visi misi yang ada di SMA Negeri 2 Kota Dumai.

Kendala dalam Implementasi Kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Beberapa kendala yang terjadi dalam pengimplementasian kompetensi guru sejarah di
SMA Negeri 2 Kota Dumai dapat dilihat dari hasil wawancara guru-guru sejarah diantaranya
sulitnya memahami dunia dan karakteristik peserta didik, penyesuaian kompetensi guru
sejarah pada nasa penyesuaian transisi kurikulum (kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka), kurangnya jumlah alat yang mendukung media pembelajaran, peningkatan
profesionalitas guru sejarah yang dilihat dari guru-guru sejarah yang belum mendapat
program Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) yang Tidak Berjalan Secara Efektif, kurangnya semangat, perhatian dan
kepedulian guru dalam mengayomi siswa dengan karakteristik yang beragam.

Pembahasan
Perspektif Guru Sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai Mengenai Kompetensi Guru
Perspektif merupakan sudut pandang seseorang dalam memilih opini dan kepercayaan
mengenai suatu hal. Perspektif sering disebut juga dengan point of view. Didalam penelitian
ini mendapatkan juga informasi mengenai perspektif implementasi kompetensi guru sejarah
yang terdapat di SMA Negeri 2 kota Dumai berdasarkan observasi dan wawancara dari guru
sejarah serta guru-guru mata pelajaran lain di SMA Negeri 2 Kota Dumai. Implementasi
kompetensi guru sejarah SMA Negeri 2 Kota Dumai sudah dapat terpenuhi dengan baik.
Dalam hal kompetensi ini guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai ini sudah cukup baik
dalam berkomunikasi secara lisan dan tulis secara santun. Kemampuan guru dalam bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua peserta didik sudah cukup
efektif. Guru-guru di SMA Negeri 2 Kota Dumai menganggap kompetensi merupakan hal
penting yang harus dipenuhi. Hal ini juga disebutkan dalam buku “menjadi guru profesional”
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oleh Suyanto dan Asep Jihad yang menyebutkan bahwa guru juga dituntut untuk menguasai
kompetensi mereka sebagai seorang guru, disamping sebagai anggota masyarakat dan warga
negara yang baik. Kompetensi dan peran dapat diimplementasikan oleh seorang guru,
meskipun sebagian kompetensi dan peran guru itu sulit dilakukan secara ideal (Suyanto dan
Asep Jihad, 2013). Guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai dalam menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat
diantaranya dalam proses pembelajaran guru sejarah menggunakan proyektor dan in-focus
dengan media pembelajaran power point yang didalamnya terdapat materi yang akan
dipelajari.

Implementasi kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai
Implementasi kompetensi pedagogik guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai
Kompetensi pedagogik ini merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru
dan wajib dikembangkan oleh pendidik untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Tujuan kompetensi pedagogik ini bagi guru bukanlah hanya tentang mengetahui cara
menyusun sebuah program pembelajaran yang baik, tapi seorang guru juga harus bisa
membantu perkembangan peserta didik agar mereka memiliki bekal dan siap untuk berbaur
ke masyarakat dan menemukan jati dirinya. Selain itu, seorang guru harus memiliki
kemampuan untuk memuaskan rasa keingintahuan peserta didik, mengemukakan pendapat,
sehingga membantu peserta didik untuk menjadi pribadi yang baik. Kompetensi Pedagogik
yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Suyanto dan Asep Jihad, 2013). Dalam
penerapannya guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah mengimplementasikan
kompetensi pedagogik dengan baik. Guru-guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah
merancang pembelajaran, memiliki metode, model dan media pembelajaran yang tepat dalam
melaksanakan pembelajaran dan telah mengimplementasikan nilai-nilai kesejarahan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru di SMA Negeri 2 Kota Dumai juga telah merancang
dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan baik.

Implementasi kompetensi sosial guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/ wali siswa, dan masyarakat sekitar (Suyanto dan Asep Jihad, 2013).
Hasil observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa pelaksanaan kompetensi sosial guru
dalam aspek bertindak dan bersikap objektif terhadap siswa diantaranya, guru memberikan
motivasi kepada semua siswa untuk menghadapi pembelajaran materi selanjutnya agar
mereka belajar dengan giat, guru memerintahkan semua siswa agar membaca buku di rumah
dari materi yang telah disampaikan. Selanjutnya, guru memberikan teguran dan nasehat
kepada siswa yang membuat keributan saat berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas
karena pada pembelajaraan berlangsung ada siswa yang terlambat masuk kelas, ada teman
yang ribut ketika melihat teman yang lain menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Ada juga juga siswa yang tidak mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan, selain itu
pada penelitian ini ditemukan guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan mengenai materi yang diajarkan dan guru menerima
semua pendapat siswa atas pertanyaan yang diberikan dan pada proses belajar mengajar
berlangsung guru menjelaskan materi dengan suara yang jelas dan nyaring. Guru sejarah di
SMA Negeri 2 Kota Dumai telah memiliki kompetensi sosial yang baik. Dalam hal ini, beliau
menjelaskan bahwa guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah mampu beradaptasi dan
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berkomunikasi terhadap semua warga sekolah. Guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai juga
sering bercanda kepada guru-guru lain.

Implementasi kompetensi kepribadian guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Secara khusus kemampuan ini dapat dilihat yaitu, guru yang berjiwa pendidik dan
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia,
tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi peserta didik,
tampil sebagai pribadi yang mantap, dewasa, stabil, dan berwibawa, menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab, rasa bangga sebagai pendidik dan rasa percaya diri (Janawi, 2019). Guru
sejarah SMA Negeri 2 Kota Dumai menguasai pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang
berkaitan dengan kompetensi tersebut. guru sejarah di SMA Negeri 2 Dumai juga sangat
memunculkan wibawa sebagai guru, mempunyai rasa percaya diri, aktif juga dalam organisasi
disekolah. Kemudian menjelaskan bahwa salah satu guru sejarah pernah menjadi pembina
organisasi PIK-Remaja dan juga pernah masuk nominasi menjadi calon wakil kurikulum.
Sebenarnya dari aktif kegiatan inilah guru-guru sejarah menunjukkan etos kerjanya. Selain itu
guru-guru sejarah kalau beribadah sangat rajin, selalu berusaha meluangkan waktu untuk
sholat 5 waktu di sekolah. Selain itu, guru-guru sejarah sopan santun, tutur bahasanya lembut.
Guru sejarah kepribadian mau bekerja sama dengan guru-guru lain, dan untuk berinteraksi
dekat sama semua orang tanpa membeda-bedakan.

Implementasi kompetensi profesional guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkan mereka membimbing peserta
didik dalam menguasai materi yang diajarkan. Sebutan “guru profesional” mengacu pada guru
yang telah mendapat pengakuan secara formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik
dalam kaitan dengan jabatan maupun latar belakang pendidikan formalnya. Pengakuan ini
dinyatakan dalam bentuk surat keputusan, ijazah, akta, sertifikat, dan sebagainya baik yang
menyangkut kualifikasi maupun kompetensi (Suyanto dan Asep Jihad, 2013). Selain itu guru
yang profesional haruslah menguasai ketiga kompetensi lainnya seperti kompetensi
pedagogik beserta indikatornya, kompetensi sosial, dan kompetensi sosial. Jika ketiga
kompetensi tersebut telah terpenuhi maka dilengkapi dengan pengakuan secara formal.
Dalam penerapannya guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah memiliki ketiga
kompetensi ini dengan baik dan juga guru-guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah
mendapat pengakuan formal berdasarkan latar belakang guru sejarah. Guru-guru sejarah di
SMA Negeri 2 Kota Dumai telah berlatarbelakang pendidikan sejarah yang berasal dari
kampus Universitas Riau dan Universitas Negeri Padang. Guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota
Dumai juga telah menerima sertifikat profesi dan telah menerima program Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada tahun 2021 dan 2022, namun dalam hal ini
terdapat seorang guru sejarah yang belum berkesempatan menerima program Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Hal ini juga masih dalam pengawasan kepala
sekolah dalam mencapai visi misi yang ada di SMA Negeri 2 Kota Dumai.

Kendala dalam Implementasi Kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai
Beberapa kendala yang terjadi dalam pengimplementasian kompetensi guru sejarah di
SMA Negeri 2 Kota Dumai dapat dilihat dari hasil wawancara guru-guru sejarah diantaranya
yaitu
1. Sulitnya memahami dunia dan karakteristik peserta didik. Menguasai karakteristik peserta
didik berhubungan dengan kemampuan guru dalam memahami kondisi peserta didik.
Anak dalam dunia pendidikan tidak dilihat sebagai objek pendidikan, karena anak
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merupakan sosok individu yang membutuhkan perhatian dan sekaligus berpartisipasi
dalam pembelajaran (Janawi, 2019). Kendala yang terjadi terdapat dalam kompetensi
pedagogik, indikatornya yakni memahami karakteristik peserta didik. Dalam memahami
karakteristik peserta didik seorang guru harus mampu melihat peserta didik, terdapat
peserta didik yang aktif dalam pembelajaran adapula yang pasif oleh karena itu, sebagai
seorang pendidik harus mencari solusi untuk memberikan pembelajaran yang efektif dan
efisien secara merata.

2. Penyesuaian kompetensi guru sejarah pada masa penyesuaian transisi kurikulum
(kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka). Pemahaman guru terhadap kurikulum
menjadi hal penting dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana yang diamanahkan dalam
UU no 14 tahun 2005. Tugas guru adalah mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan,
menilai, melatih, dan mengevaluasi. Tugas-tugas tersebut perlu dikontekstualisasikan
dengan bagaimana kesiapan guru dalam mengembangkan kurikulum dan rancangan
pembelajaran. Keahlian dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut perlu diinovasi
berkesinambungan apalagi ketika dihadapkan dengan sering terjadinya perubahan
kurikulum (Janawi, 2019). Hal yang menjadi kendala itu sebenarnya pada saat masa
transisi dari program kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Dalam hal ini guru-guru
harus menyesuaikan, diberikan sosialisasi dan diarahkan untuk mengikuti panduan
kurikulum merdeka dari platform merdeka mengajar. Hal ini dikatakan tidak berat karena
guru-guru hanya perlu menyesuaikan kompetensi pedagogik pada masa transisi kurikulum
2013 ke kurikulum merdeka.

3. Kurangnya jumlah alat yang mendukung media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
tentunya sekolah harus menyediakan alat yang mendukung pembelajaran. Alat ini biasanya
dapat menjadi perantara agar media yang sudah dipersiapkan oleh guru dapat digunakan
(Suyanto dan Asep Jihad, 2013). telah menyediakan media pembelajaran untuk
ditampilkan dengan peserta didik. Media powerpoint itu dapat ditampilkan dengan
menggunakan alat seperti in-focus dan juga proyektor. Namun ketersediaan alat tersebut
tidak sesuai dengan jumlah ruang kelas yang ada di SMA Negeri 2 Kota Dumai, hal inilah
yang membuat guru sejarah sudah menyiapkan media akan tetapi tidak dapat disalurkan
sesuai dengan keinginan guru tersebut.

4. Peningkatan profesionalitas guru sejarah yang dilihat dari guru-guru sejarah yang belum
mendapat program Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Sebagaimana
telah dijelakan sebelumnya, didalam pendidikan mengklasifikasikan komponen
kompetensi guru kepada beberapa kompetensi. Bila dikaitkan dengan menilai profesional
atau tidaknya seorang gruu, maka kompetensi guru dikelompokkan kepada kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional.
Kompetensi-kompetensi tersebut menjadi standar pengelompokkan guru yang dikenal
dengan istilah profesional (Janawi, 2019). Berdasarkan wawancara terhadap guru sejarah
di SMA Negeri 2 Kota Dumai, ke-empat guru sejarah tersebut berasal dari S1 Pendidikan
Sejarah dikampus ternama yaitu Universitas Negeri Padang dan Universitas Riau. Guru
sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai juga telah menerima sertifikat profesi dan telah
menerima program Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) pada tahun 2021
dan 2022, namun dalam hal ini terdapat seorang guru sejarah yang belum berkesempatan
menerima program Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Hal ini juga
masih dalam pengawasan kepala sekolah dalam mencapai visi misi yang ada di SMA Negeri
2 Kota Dumai.

5. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang Tidak Berjalan Secara Efektif. Masalah
yang dihadapi guru pada umumnya terkait dengan tugas pokoknya sebagai pendidik dalam
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proses belajar mengajar. Permasalahan guru secara umum tidak seluruhnya dapat
diselesaikan melalui program Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) karena kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) hanya berpusat pada ha-hal yang berkaitan
dengan peningkatan kompetensi profesional (Suyanto dan Asep Jihad, 2013). Pelaksanaan
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) di Kota Dumai pada saat ini belum berjalan
sepenuhnya, hal tersebut berawal dari masa pandemi covid-19. Musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) di Kota Dumai saat ini berjalan untuk memenuhi program-program
pemerintah yang sedang dilaksanakan. Hal ini tentunya menjadi salah satu problematika
dalam peningkatan profesionalisme guru. Untuk mengatasi tidak berjalannya musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP) adalah mengadakan komunitas belajar. Komunitas belajar ini
diawasi langsung oleh wakil kurikulum serta kepala sekolah dan diadakan sebulan sekali.
Komunitas belajar ini diadakan untuk membahas kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
guru sejarah.

6. Kurangnya semangat, perhatian dan kepedulian guru dalam mengayomi siswa dengan
karakteristik yang beragam. Siswa dengan kemampuan dan sifat yang berbeda-beda
seringkali menjadi kesulitan bagi guru. Kesulitan dan kegagalan dalam mendidik dan
mengajar siswa dengan latar belakang yang berbeda satu sama lain sering berpengaruh
pada menurunnya semangat dan perhatiannya kepada siswa. Dilihat dari observasi bahwa
guru sejarah yang padat jadwal masuk kelas di SMA Negeri 2 Kota Dumai sangat
berpengaruh hal ini dikarenakan kurangnya semangat untuk mengajar kembali. Perbedaan
dapat dilihat dari jadwal masuk dari pagi hingga sore yang padat, yang mencolok adalah
guru sejarah yang masuk pada sore hari cenderung lebih membebaskan peserta didik
untuk bermain karena semangat mengajarnya sudah habis atau dengan kata lain guru
tersebut sudah habis energi untuk mengajar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka kesimpulan yang dapat diambil
dalam penelitian ini adalah: Perspektif guru mengenai kompetensi guru sejarah di SMA Negeri
2 Kota Dumai berpendapat bahwa kompetensi guru sangat penting diimplementasikan.
Dalam implementasi kompetensi guru, guru-guru mata pelajaran lain di SMA Negeri 2 Kota
Dumai melihat bahwa kompetensi guru yang dimiliki oleh guru sejarah sudah diterapkan
dengan baik terutama dengan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Implementasi
kompetensi pedagogik di SMA Negeri 2 Kota Dumai oleh guru sejarah sudah baik. Dalam
proses pembelajaran kompetensi pedagogik sudah baik dibuat oleh guru-guru sejarah yang
mana meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Implementasi kompetensi sosial guru
sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai sudah baik dalam prosesnya. Kemampuan bersosial
sudah baik seperti tersenyum, sikap ramah-tama, dan tegur-sapa sesama rekan sudah
dilakukan. guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah mampu beradaptasi dan
berkomunikasi terhadap semua warga sekolah. Dalam penerapannya guru sejarah di SMA
Negeri 2 Kota Dumai telah memiliki ketiga kompetensi ini dengan baik dan juga guru-guru
sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai telah mendapat pengakuan formal berdasarkan latar
belakang guru sejarah. Guru di SMA Negeri 2 Kota Dumai berasal dari program studi
pendidikan sejarah S1 Universitas Riau dan Universitas Negeri Padang. Kendala yang dialami
dalam mengimplementasikan kompetensi guru sejarah di SMA Negeri 2 Kota Dumai yakni
menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru dalam
memahami kondisi peserta didik, masa penyesuaian transisi kurikulum (kurikulum 2013
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menjadi kurikulum merdeka), kurangnya jumlah alat yang mendukung media pembelajaran,
peningkatan profesionalitas bagi guru sejarah yang belum mengikuti program pppk, selain itu
mgmp yang berjalan tidak efektif, dan juga kendala dalam kurangnya semangat, perhatian dan
kepedulian guru dalam mengayomi siswa dengan karakteristik yang beragam.
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